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PERAN HUMAS DALAM KOMUNIKASI PUBLIK DI INSPEKTORAT 

KOTA BALIKPAPAN  

Adzra Haura Chumaira 

 

 

ABSTRAK 
 

 

Latar belakang pemilihan tempat magang didasari oleh meningkatnya kebutuhan 

instansi pemerintah terhadap penguatan komunikasi publik, seiring dengan 

dorongan implementasi prinsip good governance dalam tata kelola pemerintahan. 

Tujuan dari kerja magang ini adalah untuk mengimplementasikan konsep 

komunikasi kehumasan dalam lingkungan pemerintahan, khususnya pada sektor 

pengawasan internal. Perusahaan yang menjadi tempat kerja magang adalah 

Inspektorat Kota Balikpapan, yang merupakan Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (APIP) pada tingkat daerah. Posisi yang dipilih dalam aktivitas magang 

adalah Humas Intern yang berada di bawah struktur Sekretariat, khususnya 

Subbagian Umum. Pekerjaan humas meliputi dokumentasi visual kegiatan lembaga 

serta perencanaan dan pembuatan konten media sosial bertema Khazanah 

Ramadhan. Konsep yang digunakan dalam laporan magang ini adalah komunikasi 

publik, strategi kehumasan, dan model perencanaan konten berbasis SOSTAC. 

Kendala utama dalam proses kerja magang adalah tidak adanya arahan teknis dalam 

pengambilan dokumentasi serta minimnya data analitik digital dari instansi. Setelah 

dilakukan aktivitas magang selama 81 hari, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan 

strategi komunikasi publik yang berbasis visual dan digital mampu meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dan mendukung citra positif lembaga di era keterbukaan 

informasi. 

 

Kata kunci: hubungan masyarakat, komunikasi pemerintahan, media digital, 

inspektorat, tata kelola pemerintahan. 
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THE ROLE OF PUBLIC RELATIONS IN PUBLIC COMMUNICATION AT 

THE INSPECTORATE OF BALIKPAPAN CITY 

Adzra Haura Chumaira 

 

 

ABSTRACT 
 

 

The background of choosing the internship location stems from the increasing need 

of government institutions to strengthen public communication, in line with the 

implementation of good governance principles in administrative practices. The 

purpose of this internship was to apply public relations concepts in the 

governmental sector, particularly in internal oversight institutions. The internship 

was conducted at the Inspectorate of Balikpapan City, a local-level Internal 

Government Supervisory Apparatus (APIP). The position held during the internship 

was as a Public Relations (PR) Intern, under the Secretariat Division, specifically 

the General Subdivision. The main responsibilities included documenting 

institutional activities and planning as well as producing social media content 

under the theme “Khazanah Ramadhan.” This report applies concepts of public 

communication, PR strategy, and the SOSTAC content planning model. The main 

challenges during the internship included the absence of technical guidance for 

visual documentation and the lack of digital analytics data from the institution. 

After 81 working days, the internship concluded that applying a visual and digital-

based public communication strategy can significantly increase public engagement 

and support the institution's positive image in this era of information transparency. 

 

Keywords: public relations, government communication, digital media, 

inspectorate, good governance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, arah dan orientasi pemerintahan daerah di 

Indonesia mengalami perkembangan yang cukup signifikan, khususnya dalam 

prinsip tata kelola pemerintahan yang baik atau biasa di sebut good governance. 

Good Governance ini sendiri mencangkup beberapa hal-hal penting seperti 

transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan partisipasi (UNDP, 1997) 

maka dari itu prinsip tersebut dapat menjadi landasan penting dalam membangun 

tata kelola yang bersih dan profesional dalam tingkat ke pemerintahan umum 

hingga ke pemerintahan daerah, pemerintahan pusat pun pada akhirnya mendorong 

para pemerintahan daerah untuk tidak hanya menjalankan fungsi administratif 

pemerintahan namun juga memperkuat sistem pengawasan dan juga transparansi 

akan informasi yang dibutuhkan masyarakat demi menjaga kualitas pelayanan dan 

juga menjaga kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.   

Salah satu cara untuk mengimplementasikan prinsip good governance itu 

sendiri dengan cara menghadirkan fungsi pengawasan internal seperti kehadiran 

inspektorat daerah sebagai aparat pengawasan Inten Pemerintah (APIP). 

Inspektorat sendiri tidak hanya menjalankan tugas dalam fungsi kontrol dan 

evaluasi namun juga berperan sebagai mitra yang akan membantu dalam 

memastikan bahwa seluruh program dan kegiatan yang akan dilakukan oleh 

pemerintahan daerah agar dapat berjalan sesuai dengan regulasi yang pastinya harus 

berdampak bagi masyarakat juga (BPKP, 2020). Inspektorat Kota Balikpapan 

merupakan bagian dari Pemerintah Kota Balikpapan mempunyai tugas pokok 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan pemerintahan, pengelolaan 

anggaran, dan menindaklanjuti pengaduan masyarakat.   

Namun demikian dalam dunia nyata praktek yang dilakukan adalah 

dengan cara inspektorat melakukan pengawasan yang tidak hanya berfokus pada 

aspek administrasi ataupun teknis saja. Pada saat ini era digital ditandai dengan 
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adanya arus peningkatan informasi yang memberikan tuntutan untuk selalu 

transparan kepada publik sehingga memberikan efek penuntutan pemerintah yang 

lebih terbuka kepada masyarakat dan juga harus selalu komunikatif terhadap 

masyarakat. Di sinilah titik mulai terlihatnya bahwa peran komunikasi publik dan 

juga peran kehumasan mulai terlihat. Humas sendiri menurut   

Menurut data (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Komunikasi 

dan Digital Kementerian Komunikasi dan Digital Republik Indonesia, 2024) 

sebanyak 72,3% masyarakat Indonesia melakukan pencarian informasi melalui 

media digital sebagai sumber utama informasi. 

 

Gambar 1. 1 Data Pencarian Informasi melalui Media Online 

Sumber : (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Komunikasi dan Digital Kementerian Komunikasi dan Digital 

Republik Indonesia, 2024) 

Sehingga hal ini menunjukkan bahwa komunikasi publik yang dilakukan oleh 

instansi pemerintahan melalui media sosial dan juga website resmi menjadi sarana 

penting dalam membangun kepercayaan dan juga partisipasi publik. Dalam hal ini 

berarti fungsi kehumasan itu tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap tetapi  juga 

sebagai pintu utama dalam membangun citra dan juga transparansi lembaga di 

masa-masa digital saat ini.  

Kehumasan sendiri memiliki fungsi yang sangat kuat di pemerintahan, 

menurut (Permen PAN RB, 2011) menyatakan bahwa kehumasan pemerintah 
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bertugas membangun, memperkuat, dan menjaga citra serta reputasi positif instansi 

pemerintah, serta menyampaikan informasi kepada masyarakat secara tepat, akurat, 

dan mudah dipahami. Fungsi ini menjadi bagian penting dalam memperkuat good 

governance dan akuntabilitas publik (Permen PAN RB, 2011), Pasal 2 dan 4. 

Dengan demikian, kehumasan di lingkungan Inspektorat menjadi instrumen 

pendukung utama dalam menjamin keberhasilan fungsi pengawasan.   

Inspektorat Kota Balikpapan sendiri mulai menyadari pentingnya aspek 

komunikasi publik dalam menjalankan tugas pengawasan. Selama ini, sebagian 

besar informasi pengawasan dan program kerja disampaikan melalui komunikasi 

langsung atau melalui laporan ke pimpinan daerah, namun masih minim upaya 

untuk menyampaikan informasi tersebut secara aktif kepada publik. Hal ini 

menimbulkan kesenjangan komunikasi antara lembaga dan masyarakat. Di sisi lain, 

masyarakat memiliki hak untuk mengetahui bagaimana pemerintah dijalankan, 

sejauh mana pengawasan dilakukan, dan seperti apa kinerja lembaga pengawas. 

Kondisi ini menjadi salah satu alasan kuat bagi penulis untuk memilih Inspektorat 

Kota Balikpapan sebagai tempat melaksanakan kegiatan magang, penulis melihat 

adanya kebutuhan strategis dari lembaga ini dalam penguatan fungsi kehumasan 

yang belum tergarap maksimal. Minimnya sumber daya khusus di bidang 

komunikasi, serta belum adanya strategi komunikasi digital yang terstruktur, 

menjadi tantangan yang dapat dibantu dengan pendekatan kehumasan modern. 

Sebagai mahasiswa Ilmu Komunikasi, penulis merasa terpanggil untuk 

terlibat langsung dalam mengembangkan pendekatan komunikasi publik yang 

sesuai dengan kebutuhan Inspektorat Kota Balikpapan. Melalui kegiatan magang 

ini, penulis berharap dapat berkontribusi dalam menyusun strategi komunikasi 

kehumasan yang lebih efektif, memperkuat kanal informasi publik, serta 

mendokumentasikan dan menyebarluaskan kegiatan pengawasan secara transparan 

dan profesional. Dengan terlibat secara langsung dalam aktivitas komunikasi dan 

kehumasan di lembaga pemerintahan daerah, penulis tidak hanya mendapatkan 

pemahaman praktis mengenai penerapan kehumasan di sektor publik, tetapi juga 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung prinsip good governance di 
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tingkat pemerintahan daerah. Pengalaman ini akan menjadi bekal penting bagi 

penulis untuk memahami dan mengembangkan profesi kehumasan secara lebih luas 

di masa depan. 

1.2 Maksud dan Tujuan Pelaksanaan Kerja Magang 

Aktivitas magang ini memiliki maksud dan tujuan untuk memberikan pengalaman 

kerja langsung kepada mahasiswa untuk terjun langsung ke dalam dunia kerja 

secara langsung, pada saat ini penulis mencoba melakukan kerja magang di instansi 

pemerintahan daerah Inspektorat Balikpapan. 

1. Mengimplementasikan ilmu dan teori kehumasan yang telah dipelajari selama 

melakukan perkuliahan ke dalam praktik kerja nyata seperti peran humas 

dan juga publikasi.  

2. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman mahasiswa di dunia kerja 

sebagai Humas khususnya di lingkungan pemerintahan daerah Inspektorat 

kota Balikpapan  

3. Mengembangkan ketrampilan Hard Skill maupun Soft Skill di Inspektorat 

Kota Balikpapan sebagai Humas Intern   

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan magang ini mulai pada 3 Februari 2025 hingga 17 Juni 2025 dengan 

total 81 hari kerja atau 647 (enam ratus empat puluh) jam kerja sesuai dengan 

Panduan MBKM Magang Track 1 dan sesuai dengan arahan dari program Studi. 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

A. Proses Administrasi Kampus (UMN) 

Mahasiswa wajib mengikuti zoom meeting pembekalan magang yang telah 

diinformasikan oleh program studi Ilmu Komunikasi sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. 

1. Melakukan pengisian KRS internship melalui myumn.ac.id dengan 

memilih MBKM Track 1 
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2. Mencari dan mengajukan tempat magang melalui Google Form KM-

01 bisa lebih dari satu kali untuk memilih tempat magang yang 

memenuhi syarat dan mendapat persetujuan kampus dalam bentuk 

KM-02 (Surat Pengantar Magang) dari Ketua Program Studi. 

3. Mengisi dan melakukan pengiriman formulir KM-02 pada 

merdeka.umn.ac.id ketika sudah mendapatkan perusahaan atau 

lembaga yang sesuai dengan kriteria yang ketua prodi anjurkan.  

4. Selanjutnya, mengunduh formulir KM-03 (Kartu Kerja Magang), 

mengisi daily task melalui website merdeka.umn.ac.id. 

B. Proses Pengajuan dan Penerimaan Tempat Kerja Magang 

1 Proses pengajuan magang dilakukan pada tanggal 30 Januari 2025 

dengan mengirimkan surat pengantar kerja magang dari kepala 

Program Studi ke kantor Inspektorat Balikpapan. 

2 Setelah disetujui dan diterima, Penulis resmi bekerja sebagai 

magang di inspektorat pada tanggal 3 Februari 2025 dan 

mendapatkan surat penerimaan kerja magang di tanggal 10 Februari 

2025 yang telah ditandatangani oleh Inspektur Ibu Silvia 

Rahmadina. 

C. Proses Pelaksanaan Praktek Kerja Magang 

1. Praktek kerja magang yang penulis jalankan mendapatkan posisi 

sebagai Hubungan Masyarakat (Humas) Intern. 

2. Seluruh tugas dan kebutuhan informasi mengenai Inspektorat yang 

penulis butuh kan didampingi oleh Kasubag Umum M. Andhika 

Pratama,S. IP selaku pembimbing selama penulis melakukan 

magang. 

3. Segala bentuk pengisian daily task di website umn merdeka 

dilakukan pada saat proses magang berjalan 

D. Proses Pembuatan Laporan Praktek Kerja Magang.  

file:///C:/Users/USER/Downloads/merdeka.umn.ac.id
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1. Pembuatan laporan magang ini dibimbing oleh Bapak Heryadi 

Silvanto selaku Dosen Pembimbing magang penulis melalui 

pertemuan Zoom Meeting dan juga WhatsApp. 

2. Laporan pelaksanaan kerja magang diserahkan dan menunggu 

persetujuan dari Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi. 

E. Laporan kerja magang yang telah mendapatkan persetujuan akan diajukan 

untuk diproses lebih lanjut ke tahap sidang magang. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PEMERINTAHAN 

2.1 Tentang Pemerintahan Daerah Inspektorat Balikpapan 

Inspektorat Kota Balikpapan merupakan salah satu perangkat daerah yang 

berada di bawah naungan Pemerintah Kota Balikpapan, lembaga eksekutif yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan berbagai aspek pemerintahan di wilayah Kota 

Balikpapan. Sebagai kota penyangga utama Ibu Kota Nusantara (IKN) sekaligus 

pusat industri, jasa, dan energi di Kalimantan Timur, Balikpapan memiliki peran 

strategis dalam pembangunan daerah dan nasional. Pemerintahan Kota Balikpapan 

dipimpin oleh Wali Kota dan Wakil Wali Kota yang dibantu oleh berbagai 

perangkat daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, 

dan pelayanan publik. Dalam struktur ini, Inspektorat memegang posisi penting 

sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang berperan dalam 

memastikan terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, transparan, dan 

bertanggung jawab melalui fungsi pengawasan yang efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara umum, Inspektorat Kota Balikpapan memiliki tugas utama sebagai 

 

Gambar 2. 1 Logo Inspektorat Kota Balikpapan  

Sumber : Dokumen Pemerintahan 
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aparat pengawasan internal pemerintah yang bertanggung jawab dalam memantau 

pelaksanaan urusan pemerintahan daerah. Pengawasan ini mencakup berbagai 

aspek penting, baik administratif, keuangan, maupun kinerja. Dalam menjalankan 

tugas tersebut, inspektorat berfungsi untuk memastikan bahwa setiap program, 

kebijakan, dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) sesuai dengan peraturan perundang-undangan, prinsip tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance), serta efisien dalam penggunaan 

anggaran negara. 

Fungsi pengawasan yang dijalankan oleh inspektorat meliputi sejumlah 

kegiatan utama. Pertama, melakukan audit internal terhadap OPD guna mengukur 

sejauh mana pelaksanaan program kerja sesuai dengan perencanaan dan anggaran 

yang telah ditetapkan. Audit ini tidak hanya bersifat keuangan, tetapi juga 

mencakup audit kinerja dan audit kepatuhan. Kedua, inspektorat juga melakukan 

evaluasi terhadap efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan yang dibiayai oleh 

anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD). Evaluasi ini penting sebagai 

dasar pengambilan kebijakan dan perbaikan berkelanjutan. Ketiga, inspektorat 

menelaah dokumen perencanaan dan penganggaran dari OPD untuk memastikan 

bahwa dokumen tersebut disusun secara rasional, transparan, dan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku. Keempat, lembaga ini juga memantau tindak lanjut hasil 

pemeriksaan, baik dari hasil audit internal maupun temuan lembaga pengawas 

eksternal seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK). 

Dalam upaya memperkuat transparansi dan akuntabilitas pemerintahan, 

inspektorat Kota Balikpapan juga berperan aktif dalam menangani pengaduan 

masyarakat. Pengaduan ini umumnya terkait dengan dugaan pelanggaran disiplin 

aparatur sipil negara, penyimpangan penggunaan anggaran, gratifikasi, serta 

penyalahgunaan jabatan dan wewenang. Dalam konteks ini, inspektorat menjadi 

fase awal dalam proses klarifikasi dan verifikasi terhadap laporan masyarakat, 

sebelum dilimpahkan ke instansi penegak hukum apabila ditemukan indikasi kuat 

atas pelanggaran yang terjadi. Peran ini menjadikan inspektorat sebagai garda 
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terdepan dalam menjaga integritas pemerintahan daerah 

Selain fungsi pengawasan dan penanganan pengaduan, inspektorat juga 

menjalankan peran pembinaan terhadap aparatur sipil negara (ASN). Pembinaan ini 

mencakup penanaman nilai-nilai integritas, profesionalisme, dan etika kerja 

dikalangan ASN, serta peningkatan kepatuhan terhadap peraturan dan kode etik 

pemerintahan. Salah satu fokus penting adalah membangun budaya kerja yang 

berorientasi pada pelayanan publik yang prima, serta menjunjung tinggi prinsip 

akuntabilitas dan transparansi. Dengan demikian, inspektorat tidak hanya berperan 

sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pembina moral birokrasi daerah. 

Melalui pelaksanaan tugas dan fungsinya tersebut, Inspektorat Kota 

Balikpapan menjadi salah satu elemen kunci dalam mendukung terciptanya tata 

kelola pemerintahan daerah yang baik. 

2.2 Visi Misi Inspektorat Balikpapan 

VISI 

Mewujudkan Balikpapan sebagai kota 5 dimensi : jasa, industri, perdagangan, 

pariwisata, pendidikan, dan budaya dalam bingkai Madinatul Iman. 

MISI 

1. Mewujudkan sumber daya manusia yang berdaya saing, 

2. Menyediakan infrastruktur kota yang memadai, 

3. Mewujudkan kota layak huni yang berwawasan lingkungan, 

4. Mengembangkan ekonomi kerakyatan yang kreatif, 

5. Mewujudkan penyelenggaraan tata ke pemerintahan yang baik. 

2.3 Struktur Organisasi Inspektorat Balikpapan 

Inspektorat Kota Balikpapan memiliki struktur organisasi yang tersusun sebagai berikut :  
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Struktur Organisasi Inspektorat Kota Balikpapan terdari berbagai macam 

unsur utama yaitu inspektur, Inspektur Pembantu (IRBAN), sekretariat, serta 

beberapa jabatan fungsional auditor. Berikut penjabaran peran dari masing-masing 

yang ada di dalam struktur organisasi Inspektorat Kota Balikpapan :  

• Inspektur : Menjalankan tugas sebagai pimpinan tertinggi di Inspektorat 

Kota Balikpapan, beliau bertugas memimpin seluruh pelaksanaan kegiatan 

pengawasan, evaluasi, audit, dan pemantauan atas kinerja dan akuntabilitas 

perangkat daerah. Perannya mencakup pengambilan kebijakan strategis 

pengawasan, memastikan tercapainya good governance melalui 

peningkatan transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan 

daerah. 

• Sekretaris : Bertanggung jawab dalam menyelenggarakan kegiatan 

administrasi dan tata kelola organisasi Inspektorat. Perannya mencakup 

pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, pengarsipan dokumen, 

hingga sarana dan prasarana. Sekretaris juga berfungsi sebagai penghubung 

antara unit pelaksana teknis (IRBAN) dengan pimpinan serta pihak 

eksternal yang berkaitan dengan kegiatan kelembagaan 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Inspektorat 

Sumber: Dokumen Pemerintahan (2025) 
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• Irban I : Bertugas melaksanakan fungsi pengawasan dan audit di wilayah 

kerja Irban I. Ia bertanggung jawab atas audit kinerja, audit keuangan, serta 

pemantauan dan evaluasi terhadap OPD-OPD yang menjadi cakupan Irban 

I. Bapak Mahendra bersama tim auditor bertugas memastikan bahwa 

pelaksanaan program dan anggaran pada OPD terkait berjalan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

• Irban II : Memiliki tugas pengawasan internal terhadap OPD yang masuk 

dalam lingkup Irban II. Tugasnya meliputi pelaksanaan audit operasional, 

evaluasi, dan pemantauan atas pelaksanaan program kerja perangkat daerah. 

Beliau juga berperan sebagai pengendali mutu kegiatan pengawasan agar 

hasil pengawasan dapat digunakan sebagai dasar pembinaan dan perbaikan 

kinerja perangkat daerah. 

• Irban III : Sebagai Inspektur Pembantu Wilayah III, beliau melaksanakan 

kegiatan audit tematik maupun reguler pada OPD tertentu, termasuk 

penilaian kepatuhan terhadap regulasi pemerintah dan kebijakan anggaran. 

Ibu Fitriana juga bertanggung jawab dalam menyusun rekomendasi hasil 

audit untuk ditindaklanjuti oleh OPD yang bersangkutan. 

• Irban IV : Memimpin pelaksanaan tugas pengawasan di lingkungan OPD 

wilayah IV. Fokusnya dapat mencakup audit efektivitas program strategis 

daerah serta monitoring atas tindak lanjut hasil pemeriksaan dari lembaga 

pengawas eksternal. Irban IV juga dapat dilibatkan dalam pengawasan 

berbasis risiko tertentu sesuai prioritas pembangunan daerah. 

• Perencana Muda I : Bertugas membantu perencanaan program dan 

kegiatan di lingkungan Inspektorat. Ibu Evi mendukung penyusunan 

rencana strategis (Renstra), rencana kerja (Renja), dan laporan kinerja 

instansi pemerintah (LKJIP). Ia juga berperan dalam pengumpulan data dan 

informasi yang dibutuhkan untuk merancang kebijakan pengawasan dan 

pengembangan kelembagaan. 

• Kasubag Umum : Memimpin sub bagian umum yang berperan dalam 
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bagian kehumasan, penyediaan layanan administrasi, perlengkapan, 

kepegawaian, dan logistik. Andhika memastikan bahwa kebutuhan 

operasional seluruh unit di Inspektorat terpenuhi secara efisien dan tepat 

waktu. Ia juga menjadi pengelola logistik kegiatan-kegiatan pengawasan 

dan koordinasi internal. 

• Perencana Muda II : Memiliki fungsi serupa dengan Ibu Evi, yaitu 

membantu dalam merancang dan mengevaluasi kegiatan kelembagaan, 

menyusun dokumen perencanaan dan pelaporan yang berkaitan dengan 

tugas Inspektorat, serta memfasilitasi perumusan kebijakan strategis untuk 

efektivitas pengawasan internal pemerintahan. 

• Jabatan Fungsional Auditor : Jabatan ini di bagi menjadi 7 Tim dan 

memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan tugas pengawasan. 

Auditor memiliki tanggung jawab teknis dalam melaksanakan audit kinerja, 

audit keuangan, dan audit kepatuhan. Mereka bekerja di bawah koordinasi 

masing-masing IRBAN, dan hasil kerja mereka menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendasi untuk perbaikan tata kelola perangkat daerah. 

Struktur divisi Sekretariat1 

 

Gambar 2. 3 Struktur Divisi Sekretariat 

Sumber: Dokumen Pemerintahan (2025) 

Dalam struktur divisi sekretariat Inspektorat kota Balikpapan ini, penulis 

di tempatkan dalam posisi Hubungan Masyarakat (humas) magang di mana posisi 
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saya berada di bawah Kasubag umum yang memiliki tugas utama dalam 

kehumasan, penyediaan layanan administrasi, perlengkapan, kepegawaian, dan 

logistik. Sehingga peran ini menjadikan penulis sebagai bagian dari tim pendukung 

operasional yang membantu mengimplementasikan fungsi kehumasan secara 

langsung Kegiatan kehumasan yang dijalankan tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga strategis karena bertujuan untuk membangun citra positif lembaga serta 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman publik terhadap peran Inspektorat Kota 

Balikpapan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Selama melaksanakan kegiatan magang di Pemerintahan Daerah 

Inspektorat Kota Balikpapan, penulis ditempatkan pada bagian hubungan 

masyarakat (humas). Posisi ini memiliki peran penting dalam menjaga citra institusi 

serta membangun dan mempertahankan komunikasi antara lembaga dengan publik, 

baik melalui media internal maupun eksternal. Dalam pelaksanaan tugas, penulis 

berada di bawah arahan langsung Kasubag Umum Bapak M. Andhika Pratama, 

S.IP. 

Sebagai mahasiswa magang, penulis diberikan tanggung jawab untuk membantu 

proses dokumentasi berbagai kegiatan internal di lingkungan Inspektorat. 

Dokumentasi yang penulis lakukan mencakup kegiatan rapat dan pertemuan resmi, 

pembagian konsumsi dalam kegiatan tertentu, Pembuatan dan penginputan data 

pada aplikasi SIPD, Membantu proses penyusunan LHP, serta pendokumentasian 

berkas-berkas penting seperti Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang nantinya 

akan diserahkan kepada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait, selain bertugas 

pada kegiatan internal, penulis juga dipercaya untuk menangani tugas-tugas yang 

bersifat eksternal. Salah satu tugas yang penulis jalankan adalah perencanaan dan 

pembuatan konten media sosial bertemakan bulan Ramadan, yang dipublikasikan 

melalui akun Instagram resmi milik Inspektorat Kota Balikpapan. 

Berikut bagan alur kerja magang :  
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Gambar 3. 1Alur Kerja Magang 

Melalui kedudukan dan pengalaman selama magang ini, penulis memperoleh 

wawasan dan pemahaman baru mengenai peran serta fungsi humas di lingkungan 

kerja pemerintahan. Pengalaman ini memperkaya perspektif penulis dalam 

memahami dinamika komunikasi institusional, khususnya di sektor publik. 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Saat berlangsungnya proses kerja magang selama 81 Hari 647,5 jam penulis 

diberikan berbagai macam tugas yang berkaitan dengan kegiatan kehumasan dan 

komunikasi internal.  

Tugas utama penulis seperti : 

• dokumentasi  
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• perencanaan konten. 

Adapun tugas Tambahan yang di berikan oleh supervisor saya seperti :  

• Penginputan Data pada Aplikasi SIPD dan RENJA 

• Pembuatan dan Pengelolaan Excel 

• Pembuatan dan Persiapan Presentasi (PPT) 

Secara umum, tugas yang diberikan dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori 

utama, yaitu dokumentasi kegiatan dan perencanaan konten media sosial. 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Tugas yang penulis lakukan selama melakukan magang humas di Inspektorat 

Balikpapan sebagai berikut: 

Tugas Utama Intern Aktivitas 

Dokumentasi - Mendokumentasikan kegiatan pertemuan 

& rapat 

- Mendokumentasikan pembagian makan 

dan minum 

- Mendokumentasi berkas LHP yang siap 

diserahkan ke OPD 

- Mendokumentasi Barang datang 

Content 

Planning 

- Perencanaan konten Program Khazanah 

Ramadan Mingguan di Instagram 

Tugas Tambahan 

Intern 

Aktivitas 

Penyiapan PPT  - Membantu mempersiapkan PPT untuk di 

presentasikan di rapat mingguan  
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Pembuatan Excel - Membantu membuat Excel data koperasi 

Inspektorat  

Penginputan SIPD 

dan RENJA  

- Membantu mengelola data keuangan dan 

membuat NPD di akun PA, PPTK,BP, dan 

Membuat PBB di akun BP pada aplikasi 

SIPD RI 

- Membantu menginput data untuk RENJA 

perubahan di tahun 2025 

Tabel 3.2. 1Tugas Humas Magang 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Tugas yang penulis lakukan selama masa Magang Hubungan Masyarakat di 

Inspektorat Kota Balikpapan adalah sebagai berikut : 

A. Dokumentasi 

Salah satu kegiatan magang penulis sebagai Humas di Pemerintahan 

Daerah Inspektorat Kota Balikpapan adalah melakukan dokumentasi, penulis 

melakukan beberapa kegiatan dokumentasi seperti pengambilan dokumentasi 

kegiatan rapat, dokumentasi LHP, dokumentasi pertemuan tamu, dan 

mendokumentasi kegiatan acara di inspektorat. Melalui kegiatan ini, penulis 

kemudian memahami bahwa mendokumentasi tidak hanya sebatas kegiatan 

pengambilan gambar untuk keperluan arsip internal saja. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh (Broom & Sha, n.d.), 

dokumentasi dalam kegiatan kehumasan memiliki peranan penting dalam 

menciptakan transparansi publik serta membangun kredibilitas lembaga. Dalam 

konteks ini, setiap foto yang penulis ambil dari berbagai kegiatan seperti rapat 

internal, kunjungan tamu, kajian Ramadan, hingga penyerahan Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) ke Organisasi Perangkat Daerah (OPD), tidak hanya sekadar 

menjadi catatan visual, tetapi juga menjadi materi strategis yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk kebutuhan komunikasi eksternal lembaga. 

Penulis menyadari bahwa kegiatan dokumentasi tidak sekadar berfungsi 

sebagai visualisasi atas aktivitas lembaga, tetapi juga memiliki fungsi strategis 
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dalam mendukung aktivitas komunikasi publik. Dalam praktik kehumasan, 

dokumentasi merupakan bagian dari proses konsep publikasi, yaitu kegiatan 

menyebarluaskan informasi kepada khalayak melalui berbagai media sebagai 

bentuk pertanggungjawaban, pencitraan, hingga peningkatan kepercayaan publik.  

Secara konseptual, publikasi dalam kehumasan dipahami sebagai salah 

satu bentuk komunikasi satu arah dari lembaga kepada publik dengan tujuan 

memberikan informasi yang jelas, membentuk persepsi positif, dan meningkatkan 

pemahaman publik terhadap peran serta program lembaga. Menurut (Rosady 

Ruslan, 2010), publikasi adalah bagian dari strategi public relations yang dilakukan 

untuk menyampaikan pesan kepada publik melalui media massa, media internal, 

maupun media sosial. Dalam konteks lembaga pemerintahan seperti Inspektorat 

Daerah, publikasi bukan sekadar rutinitas administratif, melainkan bagian integral 

dari upaya membangun transparansi, akuntabilitas, dan kedekatan dengan 

masyarakat sebagai prinsip dasar dari good governance. 

Dokumentasi seperti foto sangat berperan dalam konten utama untuk 

mendukung pesan lembaga agar dapat disampaikan dengan baik, menarik, kredibel, 

dan mudah dipahami oleh masyarakat. Visualisasi seperti kegiatan dokumentasi ini 

memungkinkan untuk mendapatkan informasi yang bersifat administratif dikemas 

menjadi lebih komunikatif dan humanis. Dengan pendekatan yang tepat, publik 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengalami dan merasakan kehadiran 

serta nilai dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh inspektorat. Oleh karena itu, 

dokumentasi yang dilakukan oleh Humas Inspektorat Kota Balikpapan tidak hanya 

menjadi arsip institusional, melainkan juga menjadi bahan dalam berbagai bentuk 

publikasi, mulai dari unggahan media sosial, siaran pers, hingga laporan kegiatan 

yang bersifat informatif dan persuasif. 

Selama masa magang, penulis mengamati langsung bagaimana 

dokumentasi kegiatan seperti rapat internal, penyerahan Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP), hingga kegiatan keagamaan seperti Kajian Ramadhan 

dikumpulkan, dikurasi, dan dipublikasikan melalui kanal media sosial resmi 

Inspektorat. Salah satu unggahan dokumentasi Kajian Ramadhan bahkan 



19 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

menunjukkan performa interaktif. Hal ini membuktikan bahwa publikasi berbasis 

dokumentasi visual memiliki potensi tinggi dalam membangun engagement yang 

positif serta memperkuat visibilitas dan citra lembaga di ruang digital publik. 

Berikut beberapa hasil dokumentasi yang saya lakukan :  

 

- Tanggal 12 Februari 2025 penulis melakukan dokumentasi Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) sebanyak 18 File yang akan di kirimkan kepada OPD yang 

telah di tuju 

 

- Pada Tanggal 14 Februari 2025 penulis melakukan dokumentasi Pengambilan 

Barang berupa Amplop Inspektorat, untuk di masukan ke dalam laporan bulanan.  

Gambar 3. 2 Dokumentasi LHP RKA 

Gambar 3. 3Dokumentasi Pengambilan Barang 
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Gambar 3. 4 Dokumentasi Rapat Internal 

- Pada Tanggal 5 Maret 2025 penulis melakukan dokumentasi Rapat Rutin 

Internal Inspektorat 

 

- Pada Tanggal 27 Maret 2025 penulis mendokumentasi kegiatan Pengajian 

dan Halal Bihalal di bulan Ramadhan 

 

Gambar 3. 5 Dokumentasi Pengajian Ramadhan 
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- Tanggal 28 Mei 2025 penulis melakukan dokumentasi pertemuan tamu eksternal 

dengan ibu inspektur. 

 

B. Content Planning 

Kegiatan kedua yang penulis lakukan selama menjalankan masa magang di 

bagian humas Inspektorat Kota Balikpapan adalah Content Planning yang bertema 

“Khazanah Ramadhan” Program ini di buat khusus dalam rangkaian memeriahkan 

bulan Suci Ramadhan, dengan memuat konten-konten edukatif, reflektif, dan juga 

spiritual. Tujuan utama dari pengembangan konten “Khazanah Ramadhan” adalah 

untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat (engagement) terhadap akun media 

sosial resmi Inspektorat, sekaligus menjadi medium penyampaian nilai-nilai moral, 

spiritualitas, serta etika pelayanan publik yang dikemas secara lebih humanis dan 

inspiratif.   

Dalam kerangka komunikasi pemerintahan, inisiatif seperti ini sangat 

penting karena berperan dalam membangun hubungan yang lebih dekat antara 

lembaga dengan masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan komunikasi publik 

sektor pemerintah untuk menciptakan transparansi, membentuk citra positif, serta 

meningkatkan kepercayaan publik melalui pendekatan yang relevan secara kultural 

dan emosional. Seperti dijelaskan oleh (Tracy L. Tuten & Michael R. Solomon, 

2021) salah satu tujuan utama dari kampanye media sosial adalah membangun 

reputasi dan kedekatan dengan audiens melalui interaksi yang bersifat dialogis dan 

bermakna. 

Dalam pelaksanaannya, penulis diberikan tanggung jawab menyusun ide-

ide konten harian serta merancang struktur konten mingguan yang berkelanjutan 

selama satu bulan penuh. Proses ini diawali dengan melakukan riset referensi dari 

berbagai akun media sosial pemerintah maupun non-pemerintah yang memiliki 

karakter serupa. Selain itu, penulis juga membaca beberapa ayat Al-Qur’an dan 

hadis yang mengandung nilai moral dan kebajikan universal sebagai dasar narasi. 

Gambar 3. 6 Dokumentasi Pertemuan Tamu Eksternal 
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Nilai-nilai tersebut kemudian dihubungkan dengan tren komunikasi digital yang 

sedang berkembang, seperti gaya bahasa yang ringan, inklusif, dan emotif agar 

sesuai dengan karakteristik media sosial sebagai ruang interaktif. 

Perencanaan ini tidak hanya menekankan pada apa yang disampaikan, tetapi 

juga bagaimana menyampaikannya di sinilah peran copywriting menjadi sangat 

penting. Menurut konsep dasar copywriting, pesan yang baik harus mampu 

menggugah emosi, relevan dengan kebutuhan audiens, serta mendorong tindakan 

atau respon tertentu (Susan Gunelius, 2011) Oleh karena itu, penulis berupaya 

menyesuaikan gaya bahasa dengan prinsip-prinsip copywriting, seperti 

menggunakan headline yang menarik, diksi yang menyentuh hati, serta narasi yang 

membangun kedekatan emosional dan spiritual dengan pembaca. Misalnya seperti 

“Sedekah di bulan ramadhan” yang diiringi dengan kutipan ayat dan juga kutipan 

hadist yang menginterpresentasikan sesuatu yang ringgan namun tetap bermakna, 

sehingga ini menjadi strategi penulis untuk menyampaikan pesan yang persuasive 

namun tetap sopan.  

.  

Gambar 3. 7 Model SOSTAC 

Untuk penyusunan perencanaan konten, penulis menggunakan salah satu 

teori dari mata kuliah Social Media & Mobile Marketing Strategy yaitu SOSTAC 

(Situation, Objectives, Strategy, Tactics, Action, Control). Penerapan yang penulis 

lakukan : 

 



23 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

Model Penerapan 

Situation (Situasi) Pada tahap ini penulis melakukan analisis awal pada 

akun sosial media inspektorat dan menemukan bahwa 

akun kurang mendapatkan sisi emosional dan belum ada 

program khusus bulan Ramadhan yang di kembangkan. 

Objectives (Tujuan) ● Meningkatkan persepsi positif terhadap 

Inspektorat sebagai lembaga yang terbuka, humanis, dan 

religius 

● Meningkatkan interaksi dan engagement 

masyarakat terhadap akun media sosial Inspektorat Kota 

Balikpapan selama bulan Ramadhan, melalui konten 

yang bernuansa religius, reflektif, dan inspiratif. 

Strategy (Strategi) Pendekatan strategi komunikasi yang digunakan adalah 

emotional storytelling dengan memberikan pesan yang 

reflektif dan religius, dikombinasikan dengan pesan 

moral pelayanan publik. 

Tactics (Taktik) Konten penulis bagi menjadi 4 tema utama mingguan 

seperti : 

● Minggu 1 : Menyambut Ramadhan 

● Minggu 2 : Keistimewaan Ramadhan 

● Minggu 3 : Hikmah Puasa dan Akhlak Mulia 

● Minggu 4 : Menjelang Idul Fitri 

Setiap harinya pun memiliki sub tema yang berbeda 

seperti : 

Minggu 1 

● Hari 1 : Keutamaan Ramadhan 
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Model Penerapan 

● Hari 2 : Niat Puasa 

● Hari 3: Keutamaan sahur 

● Setiap postingan akan di sertai dengan Caption 

yang membangun kesadaran, kehangatan, akan 

ajakan ibadah. 

 

Action (Pelaksanaan) Skema Pelaksanaan 

• Penulis bertugas menyusun Draf konten secara 

lengkap (tema, judul, dan caption) 

• Kemudian Draf ini di review

 oleh supervisor penulis 

• selanjutnya dilakukan editing konten oleh atasan 

penulis yang disesuaikan dengan pedoman 

kehumasan pemerintahan. 

Control (Evaluasi) Evaluasi yang dilakukan memantau reach, like, 

comment, dan share. Selain itu, interaksi warga seperti 

tanggapan melalui komentar. 

Tabel 3.2. 2 Penerapan SOSTAC 

Tabel 3.2.2 Penerapan SOSTAC 

 

Tujuan utama dari program ini adalah untuk membangun citra positif 

inspektorat dan juga meningkatkan engagement. Hal ini sejalan dengan strategi 

media sosial menurut (Tracy L. Tuten & Michael R. Solomon, 2021) yang 

menyatakan bahwa kampanye harus mendukung awareness, reputasi, dan 

hubungan dengan masyarakat. Berikut beberapa Manfaat dari program Khazanah 

Ramadhan : 
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• Membantu membangun citra lembaga yang humanis dan religius, sejalan 

dengan nilai-nilai moral dan budaya masyarakat. 

• Menunjukkan bahwa inspektorat tidak hanya fokus pada pengawasan 

administratif, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan spiritual yang 

tinggi. 

• Meningkatkan Awarness dan kepercayaan masyarakat akan kehadiran 

inspektorat. 

Dalam peran magang ini memberikan penulis beberapa pemahaman dan 

pengalaman nyata tentang penerapan strategi komunikasi digital. Seperti yang 

dijelaskan oleh (Kotler & Keller, 2016), komunikasi strategis harus mampu 

membentuk citra kelembagaan yang kuat dan konsisten melalui saluran yang tepat 

sasaran. 

Content Planning yang penulis buat :  

 

Berikut content planning yang telah direalisasikan sebagai bentuk visual: 

- Hasil konten yang telah direalisasikan 

Gambar 3. 8 Draf Content Planning 
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Hasil insight yang penulis dapatkan dari realisasi konten Khazanah Ramadhan 

adalah meningkatnya keterlibatan audiens terhadap konten yang bersifat solutif dan 

praktis. Hal ini terlihat dari perbandingan dua konten yang telah diunggah, konten 

pertama bertema “Keutamaan 10 Hari Pertama dalam Bulan Ramadan” memperoleh 

12 like dan 1 share. Sementara konten kedua berjudul “Solusi Bagi yang Lupa 

Berniat Puasa Ramadan di Waktu Malam” mendapatkan 14 like dan 2 share. 

Kenaikan insight ini menunjukkan bahwa konten dengan pendekatan problem 

solving lebih efektif dalam menarik perhatian dan interaksi audiens. Selain karena 

topiknya relevan dengan keseharian, gaya penyampaian yang lebih komunikatif dan 

disertai ajakan eksplisit seperti “simak selengkapnya” dapat mendorong audiens 

untuk lebih aktif merespons. Jika dianalisis menggunakan teori SOSTAC, strategi 

Gambar 3. 10 Hasil Content Gambar 3. 9 Hasil Content 

Gambar 3. 12 Hasil Content Gambar 3. 11 Hasil Content 
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konten kedua lebih berhasil karena terjadi unsur kombinasi antara tujuan edukatif 

dengan taktik visual yang cerah dan CTA (Call to Action) yang jelas. Sementara 

konten pertama cenderung bersifat reflektif dan informatif, namun kurang 

mengarahkan audiens untuk terlibat lebih lanjut. 

 

3.2.3 Kendala Utama 

Selama melakukan kegiatan tugas magang penulis mendapat dan menghadapi beberapa 

kendala akademis yang berupa :  

1. Selama menjalankan tugas Dokumentasi, penulis tidak mendapatkan panduan 

mengenai teknik pengambilan sudut gambar (angle), komposisi visual yang 

sesuai, maupun teknik posisi ideal untuk mendokumentasikan kegiatan 

formal seperti rapat, penyerahan dokumen resmi, ataupun kunjungan tamu 

penting. Hal ini menyulitkan penulis dalam menentukan momen serta 

perspektif visual yang tepat untuk menggambarkan suatu kegiatan. 

2. Kendala lain yang penulis hadapi dalam pelaksanaan tugas Content Planning, 

adalah tidak tersedianya data analitik awal maupun arahan berbasis riset 

audiens dari pihak instansi. Informasi penting seperti demografi pengikut 

akun media sosial, tingkat keterlibatan (engagement rate) tidak disediakan 

sebagai dasar dalam proses perencanaan strategi komunikasi digital. 

Selanjutnya keterbatasan dalam penulisan Copy Writing dalam hal  

pengambilan sumber dan juga referensi.  

3.2.4 Solusi 

Selama masa magang berjalan penulis mengalami beberapa kendala namun penulis 

mencoba untuk mengambil solusi yang solutif untuk memastikan pekerjaan tetap 

berjalan dengan efektif meskipun di tengah keterbatasan. 

1. Dalam menghadapi keterbatasan arahan teknis mengenai sudut pengambilan 

gambar, komposisi visual, dan posisi ideal dalam proses dokumentasi 

kegiatan, penulis berinisiatif melakukan pengeditan mandiri dan juga 

mempelajari tentang cara pengambilan dokumentasi. Referensi yang penulis 
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gunakan sebagai contoh mencakup pedoman dari institusi pemerintahan serta 

standar visual yang berlaku dalam dokumentasi kegiatan formal. Selain itu, 

penulis juga melakukan observasi terhadap dokumentasi visual milik instansi 

pemerintah lain sebagai bentuk benchmarking. Langkah ini dilakukan guna 

meningkatkan kualitas hasil dokumentasi dan memastikan pesan visual yang 

dihasilkan dapat menggambarkan esensi kegiatan.   

2. Untuk mengatasi ketiadaan data analitik awal serta riset audiens dari pihak 

instansi, penulis berupaya melakukan analisis sederhana secara mandiri 

terhadap akun media sosial resmi milik inspektorat, seperti meninjau tren 

postingan dengan keterlibatan tinggi, serta jenis konten yang mendapatkan 

respons positif. Selain itu, penulis juga melakukan riset dan diskusi pada 

supervisor dan pada konten-konten yang berhubungan dengan bulan 

ramadhan pada media sosial instansi lainnya. Strategi ini dimaksudkan untuk 

memperoleh insight dasar dalam menyusun perencanaan konten yang lebih 

relevan dan efektif, meskipun tanpa dukungan data kuantitatif yang 

komprehensif dari instansi.
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 SIMPULAN  

Setelah selama 81 Hari melakukan kegiatan Magang di kantor Inspektorat 

Balikpapan sebagai Humas, penulis dapat memberikan simpulan bahwa : 

1. Mengimplementasikan ilmu dan teori kehumasan yang telah dipelajari 

selama perkuliahan ke dalam praktik kerja nyata seperti peran humas dan 

juga publikasi. Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas kehumasan, 

penulis dapat menerapkan berbagai teori yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan, seperti konsep komunikasi organisasi, strategi publikasi, serta 

pengelolaan citra lembaga. Penerapan ini tercermin dalam pelaksanaan 

tugas dokumentasi kegiatan internal maupun eksternal, penyusunan konten 

untuk media sosial, serta pelibatan dalam proses penyampaian informasi 

kepada publik. Kegiatan tersebut menunjukkan bagaimana teori kehumasan 

berperan penting dalam praktik kerja nyata, khususnya dalam membangun 

komunikasi publik yang strategis dan kredibel di lingkungan pemerintahan. 

2. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman mahasiswa di dunia kerja 

sebagai Humas khususnya di lingkungan pemerintahan daerah Inspektorat 

Kota Balikpapan. Penulis memperoleh pemahaman langsung mengenai 

bagaimana sistem kerja humas di sektor pemerintahan berjalan, termasuk 

bagaimana peran Humas di Inspektorat berkontribusi dalam mendukung 

prinsip transparansi dan akuntabilitas publik. Melalui pengalaman 

mendampingi berbagai kegiatan formal seperti rapat koordinasi, penyerahan 

LHP (Laporan Hasil Pemeriksaan), serta kegiatan keagamaan seperti Kajian 

Ramadhan. 

3. Mengembangkan keterampilan Hard Skill maupun Soft Skill di Inspektorat 

Kota Balikpapan sebagai Humas Intern. Selama pelaksanaan magang, 
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penulis berlatih dan mengembangkan hard skill seperti teknik pengambilan 

dokumentasi visual (foto), pengolahan konten digital, serta penyusunan 

narasi publikasi yang sesuai dengan karakteristik lembaga pemerintah. Di 

sisi lain, soft skill seperti komunikasi interpersonal, kerja sama tim lintas 

divisi, manajemen waktu, serta kemampuan beradaptasi dalam lingkungan 

birokrasi pemerintahan juga mengalami peningkatan yang signifikan. 

Interaksi dengan pegawai internal serta partisipasi dalam agenda-agenda 

institusi memberikan pengalaman praktis yang berharga dalam membentuk 

etika profesional dan pola kerja yang efisien 

4.2 Saran 

Setelah melaksanakan proses kerja magang selama 81 Hari terdapat saran yang 

ditujukan pada: 

4.1.1 Saran untuk Perusahaan 

Diharapkan Inspektorat kota Balikpapan dapat memberikan pembekalan lebih 

mengenai materi standar dokumentasi visual, seperti teknik pengambilan gambar 

(angel, komposisi, pencahayaan), memberikan arahan dalam pengambilan 

dokumentasi momen penting. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

dokumentasi yang dihasilkan oleh mahasiswa magang dapat memenuhi standar 

kualitas yang diharapkan dan mendukung efektivitas publikasi lembaga secara 

optimal. Selain itu, penyediaan perangkat dokumentasi yang memadai serta sistem 

pengarsipan digital yang terstruktur akan sangat membantu dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan hasil dokumentasi ke depan. 

4.1.2 Saran untuk Universitas 

Universitas diharapkan dapat menambahkan kurikulum program studi Ilmu 

Komunikasi, dengan menambahkan materi atau mata kuliah yang secara langsung 

berhubungan dalam birokrasi pemerintahan. Mata kuliah seperti Komunikasi 

Pemerintahan, Manajemen Kehumasan Publik, atau Strategi Komunikasi Sektor 

Publik akan sangat relevan untuk mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan komunikasi di sektor publik. 
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4.1.3 Saran untuk Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang tertarik dibidang Humas, khususnya di lingkungan 

pemerintahan, disarankan untuk mengambil mata kuliah yang berkaitan dengan 

Public Relations, Komunikasi Digital, Media Relations, Mata kuliah tersebut akan 

memberikan bekal konseptual maupun teknis yang penting dalam pelaksanaan 

tugas-tugas kehumasan. Selain itu, mahasiswa juga perlu mengembangkan 

keterampilan soft skill seperti kemampuan bekerja dalam tim, komunikasi 

interpersonal, serta adaptasi dalam lingkungan kerja formal dan birokratis. 

Mengikuti organisasi kampus atau proyek komunikasi berbasis komunitas juga 

dapat menjadi latihan awal untuk menghadapi dinamika kerja di sektor publik.
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LAMPIRAN 

MBKM-01 Cover Letter MBKM Internship Track 1 
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MBKM-02 MBKM Internship Track 1 Card 
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MBKM-03 Daily Task 

 



36 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 

 



37 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 

 



38 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 

 



39 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 

 



40 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 

 



41 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

Mbkm-03 Daily Task 

 



42 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 

 



43 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 

 



44 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 

 



45 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 

 



46 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

MBKM-03 Daily Task 



47 
Peran Humas Dalam..., Adzra Haura Chumaira, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

MBKM-04 Verification Form of Internship 
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Lampiran Penerimaan Magang 
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Lampiran hasil Pengecekan Turnitin 
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